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KATA PENGANTAR 
 

 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku Pedoman Kekayaan Intelektual di 

Lingkungan STISIPOL Candradimuka: Hak Cipta, Paten, dan Paten Sederhana ini 

dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai bentuk komitmen 

STISIPOL Candradimuka, khususnya Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM), dalam menguatkan budaya akademik yang menjunjung tinggi 

orisinalitas, inovasi, dan perlindungan hukum atas karya cipta dan invensi sivitas 

akademika. 

Di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, kekayaan 

intelektual (KI) telah menjadi pilar penting dalam ekosistem pendidikan tinggi. Produk 

penelitian, karya tulis, teknologi tepat guna, media pembelajaran digital, hingga 

perangkat lunak hasil kreasi dosen dan mahasiswa perlu dilindungi secara hukum 

agar memiliki nilai manfaat, keberlanjutan, serta peluang untuk dikembangkan lebih 

lanjut melalui hilirisasi dan komersialisasi. 

Perlindungan kekayaan intelektual bukan semata-mata tentang legalitas, tetapi 

juga tentang etika akademik, pengakuan terhadap karya ilmiah, serta dorongan untuk 

berinovasi secara berkelanjutan. Buku pedoman ini diharapkan menjadi panduan 

praktis dan normatif bagi seluruh dosen, mahasiswa, dan peneliti di lingkungan 

STISIPOL Candradimuka dalam mengenali, mendaftarkan, serta mengelola hak atas 

kekayaan intelektual yang dihasilkan dari kegiatan tridarma perguruan tinggi. 

Kami meyakini bahwa pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya KI 

akan meningkatkan kualitas riset dan pengabdian di STISIPOL Candradimuka, 

mendorong kolaborasi yang sehat, serta membuka akses yang lebih luas terhadap 

mitra industri, lembaga pemerintah, dan masyarakat. LPPM STISIPOL 

Candradimuka akan terus berupaya memberikan pendampingan, fasilitasi, dan 

insentif bagi sivitas akademika agar dapat menghasilkan karya yang bermutu dan 

terlindungi secara hukum. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim penyusun, 

kontributor, dan mitra yang telah memberikan masukan dalam penyusunan buku ini. 

Semoga buku pedoman ini dapat bermanfaat dan menjadi referensi utama dalam 

pengelolaan kekayaan intelektual di STISIPOL Candradimuka. 

 

Palembang, 1 0  Desember 2025 

Kepala LPPM  

 

 

 

Dr. Nopriawan Mahriadi, M.Sc 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Pentingnya Kekayaan Intelektual di Perguruan Tinggi 

Kekayaan intelektual (KI) merupakan hasil dari kreativitas, inovasi, dan 

pemikiran orisinal yang memiliki nilai ekonomi, sosial, maupun budaya. Dalam 

konteks perguruan tinggi, KI menjadi bagian penting dari output akademik yang 

tidak hanya mencerminkan kualitas riset dan pengembangan keilmuan, tetapi juga 

menjadi aset strategis institusi. Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, KI 

memegang peranan utama dalam mendorong daya saing nasional dan global suatu 

bangsa, termasuk melalui kontribusi dunia pendidikan tinggi. 

Universitas sebagai pusat penciptaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

memiliki tanggung jawab besar dalam memfasilitasi dan melindungi kekayaan 

intelektual yang dihasilkan oleh sivitas akademika. Berbagai bentuk karya 

akademik seperti publikasi ilmiah, karya teknologi, media pembelajaran digital, 

hingga desain produk merupakan objek KI yang berpotensi untuk didaftarkan dan 

dimanfaatkan lebih lanjut. Namun, masih banyak perguruan tinggi yang 

menghadapi tantangan rendahnya tingkat perlindungan dan pemanfaatan KI akibat 

keterbatasan pemahaman, fasilitas, dan regulasi internal. 

STISIPOL Candradimuka sebagai institusi pendidikan tinggi yang 

berorientasi pada pengembangan ilmu dan teknologi, telah menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kualitas dan kuantitas karya akademik, riset, serta 

inovasi. Dosen, mahasiswa, dan peneliti di lingkungan STISIPOL Candradimuka 

menghasilkan beragam karya yang berpotensi untuk dilindungi sebagai hak cipta 

maupun paten. Namun demikian, minimnya pemahaman dan panduan teknis 

mengenai proses perlindungan kekayaan intelektual menyebabkan banyak karya 

tersebut belum didaftarkan secara formal, sehingga rentan terhadap klaim pihak 

lain dan kehilangan potensi nilai ekonominya. 

Selain itu, perubahan paradigma pengelolaan pendidikan tinggi mendorong 

universitas untuk tidak hanya fokus pada kuantitas publikasi ilmiah, tetapi juga pada 

nilai hilirisasi, komersialisasi, dan kontribusi terhadap masyarakat. Kekayaan 

intelektual menjadi jembatan penting dalam proses ini, baik dalam mendukung 

hilirisasi hasil riset, membangun kemitraan industri, maupun mengembangkan 

ekosistem inovasi kampus. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme yang jelas, 

mudah diakses, dan mendukung keterlibatan aktif seluruh sivitas akademika dalam 

pengelolaan KI. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 

STISIPOL Candradimuka sebagai lembaga pengelola riset dan pengabdian, 

memegang peran strategis dalam mendorong budaya perlindungan dan 

pemanfaatan KI. Melalui fasilitasi pendaftaran hak cipta, paten, maupun paten 

sederhana, serta pemberian insentif dan pendampingan, LPPM bertujuan 

memperkuat posisi STISIPOL Candradimuka sebagai institusi 
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yang tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga melindunginya secara 

hukum dan mengintegrasikannya dalam pembangunan bangsa. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penyusunan buku pedoman ini menjadi 

sangat relevan. Buku ini hadir sebagai panduan praktis dan komprehensif bagi 

dosen, mahasiswa, dan peneliti di lingkungan STISIPOL Candradimuka dalam 

memahami, mengurus, dan mengelola kekayaan intelektual mereka. Pedoman ini 

tidak hanya membahas aspek konseptual dan regulatif, tetapi juga memberikan 

alur prosedural, studi kasus, serta dukungan institusional yang dapat 

dimanfaatkan oleh seluruh sivitas akademika dalam menjaga dan 

mengoptimalkan karya-karyanya. 

 
B. Tujuan Penyusunan Pedoman 

Pedoman ini disusun dengan tujuan untuk: 

1. Memberikan pemahaman dasar mengenai konsep dan jenis kekayaan 

intelektual yang relevan dalam konteks akademik di STISIPOL Candradimuka. 

2. Menyediakan panduan teknis dan prosedural dalam pengajuan, perlindungan, 

dan pemanfaatan Hak Cipta, Paten, dan Paten Sederhana. 

3. Mendorong budaya inovasi, etika akademik, dan kolaborasi yang sehat dalam 

penciptaan karya ilmiah dan teknologi. 

4. Menjadi acuan bagi sivitas akademika dalam menjalankan hak dan kewajiban 

mereka terkait pengelolaan KI. 

 
C. Sasaran Pedoman 

Pedoman ini ditujukan untuk seluruh sivitas akademika STISIPOL 
Candradimuka, khususnya: 

1. Dosen yang aktif meneliti, menulis buku/modul, mengembangkan produk, atau 

menciptakan karya orisinal lainnya. 

2. Mahasiswa, baik jenjang sarjana maupun pascasarjana, yang menghasilkan 

karya ilmiah, proyek tugas akhir, produk kreatif, maupun teknologi inovatif. 

3. Peneliti di lingkungan STISIPOL Candradimuka, baik individu maupun dalam 

tim, yang terlibat dalam pengembangan invensi dan inovasi. 

 
D. Ruang Lingkup Kekayaan Intelektual dalam Tri Dharma Perguruan 

Tinggi 

Dalam konteks Tri Dharma Perguruan Tinggi, kekayaan intelektual berperan 

penting dalam: 

1. Pendidikan: karya modul, bahan ajar digital, video pembelajaran, dan metode 

pengajaran inovatif. 

2. Penelitian: artikel ilmiah, hasil eksperimen, alat peraga, software, dan prototipe 

hasil riset. 

3. Pengabdian kepada Masyarakat: produk teknologi tepat guna, aplikasi solusi 

masyarakat, dan desain kreatif untuk UMKM. 
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Dengan demikian, pengelolaan KI yang baik akan memperkuat posisi 

STISIPOL Candradimuka sebagai perguruan tinggi berbasis riset dan inovasi 

yang berdaya saing nasional maupun global. 



4  

BAB II 

KONSEP DASAR KEKAYAAN INTELEKTUAL 
 

 
A. Definisi Kekayaan Intelektual 

Kekayaan Intelektual (KI) merupakan hak yang timbul dari hasil olah pikir 

manusia yang menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna bagi 

masyarakat. Kekayaan ini mencakup hasil ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, 

seni, sastra, teknologi, dan desain industri. Dalam konteks perguruan tinggi, KI 

menjadi bagian penting dari output akademik yang tidak hanya mencerminkan 

kualitas riset dan pengembangan keilmuan, tetapi juga menjadi aset strategis 

institusi. Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, KI memegang peranan 

utama dalam mendorong daya saing nasional dan global suatu bangsa, termasuk 

melalui kontribusi dunia pendidikan tinggi. 

Menurut Organisasi Kekayaan Intelektual Dunia (World Intellectual Property 

Organization/WIPO), KI mencakup karya yang dihasilkan dari aktivitas intelektual 

dalam bidang industri, ilmu pengetahuan, sastra, dan seni. Secara umum, KI dibagi 

menjadi dua cabang utama, yaitu industrial property (kekayaan industri) dan 

copyright (hak cipta). Kekayaan industri mencakup paten, desain industri, merek 

dagang, dan indikasi geografis, sedangkan hak cipta mencakup karya-karya sastra, 

seni, dan ilmiah. 

Di Indonesia, definisi dan pengaturan KI diatur dalam berbagai undang-

undang, seperti Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, serta peraturan perundang-

undangan lainnya yang mengatur jenis KI secara spesifik. UU Hak Cipta 

menyatakan bahwa hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta yang timbul secara 

otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

bentuk nyata, tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Sedangkan dalam UU Paten, paten didefinisikan sebagai 

hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas hasil invensinya di 

bidang teknologi, yang untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendiri 

invensinya tersebut atau memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk 

melaksanakannya. 

Selain dua undang-undang utama tersebut, terdapat pula peraturan lain 

yang berkaitan, seperti: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis, 

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri, 

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang, dan 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2000 tentang Desain Tata Letak Sirkuit 

Terpadu. 

Dengan adanya berbagai peraturan ini, negara menjamin perlindungan 

hukum terhadap hasil karya intelektual yang dihasilkan oleh individu maupun 

institusi, termasuk di lingkungan perguruan tinggi. Perlindungan tersebut bukan 
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hanya bertujuan untuk menghormati hak moral dan ekonomi pencipta atau inventor, 

tetapi juga untuk mendorong budaya inovasi yang berkelanjutan. 

 
B. Klasifikasi Kekayaan Intelektual 

Kekayaan intelektual memiliki berbagai bentuk yang diklasifikasikan 

berdasarkan karakteristik dan ruang lingkup perlindungannya. Klasifikasi tersebut 

mencakup: 

1. Hak Cipta, Meliputi karya tulis, musik, karya seni, film, program komputer, desain 

grafis, e-learning, dan lain sebagainya. 

2. Paten, Hak eksklusif atas invensi di bidang teknologi yang memenuhi unsur 

kebaruan, langkah inventif, dan dapat diterapkan dalam industri. 

3. Paten Sederhana, Perlindungan atas invensi berupa pengembangan dari produk 

atau proses yang sudah ada dan memiliki nilai kebaruan praktis. 

4. Desain Industri, Perlindungan terhadap bentuk, konfigurasi, atau komposisi garis 

atau warna yang memberikan kesan estetis pada produk. 

5. Merek, Tanda yang membedakan produk atau jasa yang diproduksi oleh individu 

atau badan hukum tertentu. 

6. Rahasia Dagang dan Indikasi Geografis, Informasi atau tanda khas yang 

memiliki nilai ekonomi dan perlu dijaga kerahasiaannya. 

Dalam konteks perguruan tinggi, Hak Cipta, Paten, dan Paten Sederhana 

adalah bentuk KI yang paling relevan, karena banyak dihasilkan dari kegiatan Tri 

Dharma seperti pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

 
C. Peran Kekayaan Intelektual dalam Inovasi, Publikasi, dan Hilirisasi Hasil 

Riset 

Kekayaan intelektual berperan strategis dalam mendukung peningkatan 

mutu pendidikan tinggi, khususnya dalam mendorong: 

1. Inovasi: Dengan adanya perlindungan KI, sivitas akademika terdorong untuk 

menciptakan karya orisinal, baik berupa produk teknologi maupun metode 

pembelajaran inovatif. 

2. Publikasi: Karya ilmiah dan publikasi yang memiliki nilai kebaruan dapat 

didaftarkan sebagai hak cipta, yang menjamin keaslian dan kepemilikannya. 

3. Hilirisasi: KI memungkinkan hasil riset dikembangkan menjadi produk nyata yang 

bermanfaat bagi masyarakat atau industri, serta dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi individu dan institusi. 

Dengan perlindungan KI, hasil kerja keras akademisi tidak hanya mendapat 

pengakuan akademik, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang berkelanjutan. 
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D. Badan/Otoritas Terkait Kekayaan Intelektual 

Beberapa lembaga dan otoritas yang terkait dalam pengelolaan dan 

perlindungan kekayaan intelektual, baik di tingkat nasional maupun internasional, 

antara lain: 

1 WIPO (World Intellectual Property Organization): Organisasi internasional yang 

mengatur sistem dan konvensi internasional terkait KI. 

2 Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) – Kementerian Hukum dan 

HAM RI: Lembaga utama yang menangani permohonan pendaftaran KI di 

Indonesia. 

3 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) STISIPOL 

Candradimuka: Unit pelaksana yang mengelola proses internal pendaftaran, 

fasilitasi, dan insentif atas karya KI di lingkungan STISIPOL Candradimuka. 

 
STISIPOL Candradimuka melalui LPPM berkomitmen menjadi penghubung 

antara pencipta (dosen, mahasiswa, peneliti) dengan DJKI dan mitra eksternal 

lainnya dalam rangka memperkuat ekosistem KI berbasis akademik yang sehat 

dan produktif. 
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BAB III 

HAK CIPTA 

 
A. Pengertian dan Ruang Lingkup Hak Cipta 

Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, atau memberikan izin untuk itu, 

dengan tidak mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Hak ini timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

bentuk nyata, tanpa memerlukan prosedur pendaftaran terlebih dahulu (prinsip 

deklaratif), sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Ciptaan yang dilindungi merupakan hasil setiap karya orisinal di bidang ilmu 

pengetahuan, seni, dan sastra. Menurut Pasal 40 UU Hak Cipta, ciptaan yang dapat 

dilindungi antara lain 

 
Tabel 1. Tabel Jenis Ciptaan yang Dapat Dilindungi 

No. Kategori Ciptaan Contoh 

1. Karya Tulis Buku, modul ajar, diktat, artikel ilmiah, puisi, karya tulis 
lainnya 

2. Ceramah dan Kuliah Pidato, khutbah, presentasi akademik, rekaman kuliah 

3. Alat Peraga Media pembelajaran interaktif, poster ilmiah, alat bantu 
ajar 

4. Lagu atau Musik Lagu ciptaan sendiri, komposisi instrumental, jingle 
pembelajaran 

5. Karya Drama dan 
Koreografi 

Drama edukasi, tarian tradisional yang dikoreografikan 

6. Karya Seni Rupa Lukisan, sketsa, patung, gambar, ilustrasi, kolase 

7. Arsitektur Desain bangunan, model maket arsitektur 

8. Peta dan Karya Batik Peta geospasial untuk riset, pola batik edukatif 

9. Fotografi Dokumentasi kegiatan riset/pengabdian, karya seni 
fotografi 

10. Terjemahan dan 
Saduran 

Terjemahan buku ilmiah, saduran teks budaya lokal 

11. Program Komputer Aplikasi pembelajaran, software akademik 

 
Di lingkungan perguruan tinggi seperti STISIPOL Candradimuka, ruang 

lingkup Hak Cipta mencakup hampir seluruh bentuk karya ilmiah dan akademik, 

baik yang dihasilkan oleh dosen, mahasiswa, maupun kolaborasi institusi. Contoh 

karya yang termasuk dalam perlindungan hak cipta di antaranya: 

5. Modul ajar, diktat kuliah, dan buku referensi 

6. Artikel ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi 

7. Program komputer dan sistem informasi 

8. Konten pembelajaran digital seperti video, e-learning, podcast, dan infografik 

9. Karya seni visual seperti desain grafis, ilustrasi, animasi, dan fotografi 
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Penting dipahami bahwa hak cipta tidak melindungi ide, prosedur, metode, 

sistem, konsep, prinsip, penemuan, atau data, tetapi hanya pada ekspresi konkret 

atau perwujudan dari ide tersebut dalam bentuk nyata. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, hak cipta juga mengatur perbedaan antara 

hak moral dan hak ekonomi: 

1. Hak moral adalah hak melekat pada pencipta, seperti hak untuk disebut 

sebagai pencipta dan hak menjaga keutuhan ciptaan. 

2. Hak ekonomi adalah hak untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas 

penggunaan ciptaan, termasuk royalti. 

Oleh karena itu, penting bagi sivitas akademika STISIPOL Candradimuka 

untuk memahami bahwa setiap karya orisinal yang dihasilkan dari aktivitas Tri 

Dharma yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian adalah potensi kekayaan 

intelektual yang dilindungi secara hukum dan dapat didaftarkan untuk 

memperkuat perlindungan serta pengakuan resminya. 

 
B. Ciri-Ciri Karya yang Dilindungi 

Agar suatu karya dapat memperoleh perlindungan hak cipta, karya tersebut 

harus memenuhi unsur-unsur dan karakteristik tertentu sebagaimana diatur dalam 

Pasal 40 dan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

serta pedoman dari DJKI. Berikut adalah ciri-ciri utama karya yang dapat dilindungi: 

1. Bersifat Orisinal 

Karya harus merupakan hasil kreativitas sendiri, bukan hasil menjiplak, 

menyalin, atau mereproduksi karya orang lain secara substansial. Orisinalitas 

berarti karya tersebut lahir dari kemampuan intelektual pencipta dan belum 

pernah dipublikasikan oleh pihak lain sebelumnya dalam bentuk yang sama. 

2. Telah Diwujudkan dalam Bentuk Nyata 

Sesuai prinsip hukum hak cipta (prinsip deklaratif), perlindungan berlaku 

sejak suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata dan dapat dilihat, dibaca, 

didengar, atau dirasakan. Ide, gagasan, atau konsep semata tidak dilindungi jika 

belum dituangkan ke dalam bentuk fisik atau digital. 

Contoh: Gagasan untuk menulis buku belum dilindungi, tetapi naskah buku 

yang sudah ditulis dan disimpan dalam file atau dicetak akan dilindungi. 

3. Bukan Karya yang Dikecualikan 

Ada beberapa jenis ciptaan yang tidak termasuk atau tidak dilindungi, 

sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 41 UU Hak Cipta, antara lain: 

a. Hasil rapat terbuka lembaga negara 

b. Peraturan perundang-undangan 

c. Putusan pengadilan atau penetapan hakim 

d. Pidato kenegaraan 

e. Berita atau informasi yang bersifat faktual (tanpa analisis atau opini orisinal) 
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4. Tidak Melanggar Hukum atau Kesusilaan 

Ciptaan yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, 

kesusilaan, atau ketertiban umum tidak dapat didaftarkan maupun dilindungi 

sebagai hak cipta. 

5. Dapat Ditunjukkan Kepemilikannya 

Meskipun hak cipta timbul otomatis, dalam praktik seringkali dibutuhkan 

bukti kepemilikan seperti dokumen metadata, rekaman proses penciptaan, 

kontrak kerja, atau surat pernyataan orisinalitas. Hal ini penting jika terjadi 

sengketa. 

6. Mengandung Nilai Intelektual atau Estetis 

Ciptaan yang dilindungi umumnya memiliki unsur nilai tambah, baik dari sisi 

intelektual (ilmiah, teknis, logis) maupun dari sisi estetika (visual, suara, struktur). 

Ini yang membedakan karya kreatif dari sekadar salinan teknis. 

Catatan Praktis bagi Sivitas Akademika STISIPOL Candradimuka, Untuk 

memastikan karya Anda memenuhi syarat perlindungan hak cipta: 

1. Simpan bukti awal proses penciptaan (draft, email, timestamp file, log aktivitas). 

2. Dokumentasikan identitas pencipta (terutama jika karya kolaboratif). 

3. Hindari penggunaan materi pihak lain tanpa izin. 

4. Ajukan pendaftaran hak cipta melalui e-Hakcipta DJKI untuk memperkuat bukti 

hukum. 

 
C. Prosedur Pendaftaran Hak Cipta 

Proses pendaftaran hak cipta dapat dilakukan secara online melalui sistem 

e-Hakcipta yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI), 

Kementerian Hukum dan HAM RI. LPPM STISIPOL Candradimuka telah 

merumuskan alur pengajuan Hak cipta berdasarkan sumber dari Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI), yang dibagi kedalam beberapa tahap 

sebagai berikut: 

1. Persiapan Dokumen 

a. Salinan karya cipta (PDF, MP4, dll.) 

b. Pernyataan Hak Cipta (Lampiran ) 

c. Surat Pengalihan Hak Cipta (Lampiran ) 

d. Permohonan Pendaftaran Ciptaan (Lampiran ) 

e. Peraturan Ketua STISIPOL Candradimuka. 

2. Pengajuan Online 
a. Mengakses laman: https://e-hakcipta.dgip.go.id 

b. Jika belum memiliki akun, registrasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

email STISIPOL Candradimuka (STISIPOL Candradimuka) kemudian  

mengakses laman https://lppm.stisipolcandradimuka.ac.id/). 

c. Jika akun sudah terdaftar, login ke laman pengajuan hak cipta. 

d. Mengisi formulir pendaftaran dan mengunggah dokumen. 

https://e-hakcipta.dgip.go.id/
https://lppm.stisipolcandradimuka.ac.id/
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e. Membayar biaya pendaftaran sesuai dengan billing yang diterbitkan setelah 

proses pengajuan. 

3. Pemeriksaan Formalitas, Pemeriksaan administrasi oleh DJKI 

4. Penerbitan Sertifikat, Jika tidak ada kekurangan, sertifikat hak cipta akan 

diterbitkan secara elektronik dalam waktu 1–14 hari kerja. 

Alur pengajuan secara sistematis dan dilengkapi dengan video tutorial 

disajikan pada lampiran. 

 
D. Contoh Kasus: Modul Ajar, Buku, dan Media Digital 

Contoh 1: Modul Ajar Dosen 

Seorang dosen menulis modul ajar mata kuliah yang disusun berdasarkan 

pengalaman mengajar selama lima tahun. Modul tersebut diunggah ke LMS Sisfo 

STISIPOL Candradimuka dan dibagikan secara terbuka. Tanpa perlindungan hak 

cipta, modul ini berisiko diambil pihak lain dan dikomersialisasikan tanpa izin. 

Contoh 2: Buku Referensi 

Dosen menulis dan menerbitkan buku ajar melalui penerbit universitas. Hak cipta 

dapat didaftarkan atas nama dosen atau institusi, tergantung pada perjanjian 

antara keduanya. 

Contoh 3: Video Pembelajaran 

Mahasiswa program magang membuat video edukatif sebagai bagian dari proyek 

tugas akhir. Video tersebut dapat didaftarkan sebagai karya bersama antara 

mahasiswa dan pembimbing, dengan hak moral tetap dimiliki oleh pencipta. 

E. Hak dan Kewajiban Pemegang Hak Cipta 

Dalam sistem perlindungan kekayaan intelektual, pemegang hak cipta 

memperoleh sejumlah hak eksklusif, tetapi juga memiliki kewajiban tertentu yang 

harus dipenuhi. Berdasarkan Pasal 4 sampai Pasal 11 UU No. 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta, serta ketentuan teknis DJKI, berikut adalah hak dan kewajiban 

utama pemegang hak cipta. 

1. Hak Pemegang Hak Cipta 

Hak pemegang hak cipta terbagi ke dalam dua jenis utama: hak moral dan 

hak ekonomi. 

a. Hak Moral (Pasal 5 UU Hak Cipta) 

Hak yang melekat secara abadi pada diri pencipta, meskipun hak 

ekonominya telah dialihkan. Hak moral mencakup: 

1) Hak untuk tetap dicantumkan sebagai pencipta atas ciptaannya. 

2) Hak untuk menolak distorsi, mutilasi, atau modifikasi terhadap ciptaannya 

yang dapat merugikan kehormatan atau reputasinya sebagai pencipta. 

Catatan: Hak moral tidak dapat dialihkan selama pencipta masih hidup, 

dan tetap dihormati meskipun hak ekonomi telah dipindahkan. 



11  

b. Hak Ekonomi (Pasal 8 UU Hak Cipta) 

Hak untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas penggunaan ciptaan. 

Pemegang hak cipta berhak: 

1) Mengumumkan atau memperbanyak ciptaan 

2) Mendistribusikan atau menyewakan ciptaan 

3) Menyampaikan ciptaan ke publik, termasuk melalui internet 

4) Mengadaptasi, mengubah, atau membuat ciptaan turunan 

5) Memberikan lisensi atau mengalihkan hak ekonomi kepada pihak lain 

Pemanfaatan karya tanpa izin pemegang hak cipta dapat dikenakan sanksi 

perdata dan pidana sesuai ketentuan hukum yang berlaku. 

2. Kewajiban Pemegang Hak Cipta 

Meski memiliki hak eksklusif, pemegang hak cipta juga memiliki kewajiban 

moral dan administratif, antara lain: 

a. Menghormati Hak Pihak Lain 

1) Tidak menjiplak, memodifikasi, atau menggunakan ciptaan orang lain 

tanpa izin 

2) Menghindari pelanggaran hak cipta dalam penggunaan ilustrasi, gambar, 

musik, atau referensi 

b. Melaporkan Ciptaan Terkait Dana Hibah Institusi 

Jika ciptaan berasal dari penelitian hibah internal, eksternal, atau pendanaan 

STISIPOL Candradimuka, maka pemegang hak wajib: 

1) Melaporkan ciptaan ke LPPM 

2) Menandatangani perjanjian kepemilikan bersama (jika karya dihasilkan 

dalam kerja sama dosen-mahasiswa atau institusi) 

c. Menjaga Integritas dan Keaslian Karya 

1) Tidak mengubah karya secara substansial jika telah digunakan secara luas 

tanpa penjelasan kepada pengguna 

2) Bertanggung jawab terhadap isi dan dampak dari karya yang diciptakan 

d. Mendaftarkan Hak Cipta untuk Kepastian Hukum (opsional tetapi 

direkomendasikan) 

Meskipun pendaftaran tidak bersifat wajib, DJKI menyarankan 

pendaftaran sebagai bukti kuat jika terjadi pelanggaran, pengakuan sepihak, 

atau klaim dari pihak lain. 

Ringkasan: 

Tabel 2. Hak dan Kewajiban Pemegang 
 

No Hak Pemegang Kewajiban Pemegang 

1 Mendapat pengakuan (hak moral) Menghormati hak cipta orang lain 

2 Mendapatkan manfaat ekonomi Melaporkan karya hasil 
hibah/universitas 

3 Mengumumkan, memperbanyak, 
menyewakan 

Menjaga orisinalitas dan integritas karya 

4 Mengalihkan atau melisensikan hak 
ekonomi 

Melakukan pendaftaran 
sukarela (disarankan) 
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BAB IV 

PATEN DAN PATEN SEDERHANA 
 

 
A. Pengertian dan Ruang Lingkup 

1. Paten 

Paten adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor 

atas suatu invensi (penemuan) di bidang teknologi. Ketentuan mengenai paten 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten. Hak paten 

memberikan perlindungan hukum agar invensi tersebut tidak dapat digunakan, 

dibuat, dijual, atau didistribusikan oleh pihak lain tanpa izin, selama jangka waktu 

tertentu, yaitu 20 tahun untuk paten. 

Invensi yang bisa dipatenkan meliputi: 

a. Alat atau perangkat baru (misalnya alat pengering otomatis, alat peraga 

pendidikan) 

b. Proses atau metode baru (misalnya teknik pembuatan pangan fungsional) 

c. Komposisi baru (misalnya formula minuman herbal, kosmetik dari bahan lokal) 

d. Sistem terintegrasi (misalnya sistem irigasi otomatis berbasis sensor) 

Paten tidak hanya terbatas pada inovasi di bidang industri atau teknologi 

berat, tetapi juga mencakup berbagai karya inovatif yang dihasilkan dalam 

lingkungan pendidikan dan pengabdian masyarakat. Adapun beberapa ruang 

lingkup paten, antara lain: 

a. Riset laboratorium 

Misalnya, pengembangan produk pangan fungsional, modifikasi bahan 

pangan lokal, atau inovasi teknik pengolahan makanan di bidang kuliner dan 

gizi. 

b. Tugas akhir, skripsi, tesis, dan disertasi 

Karya ilmiah yang menciptakan metode baru, formulasi produk, atau sistem 

pengolahan yang belum pernah ada sebelumnya. 

c. Produk inovasi kegiatan mahasiswa dan dosen 

Invensi yang lahir dari program kreativitas mahasiswa, penelitian dosen, atau 

kolaborasi proyek-proyek inovatif di kampus. 

d. Teknologi tepat guna untuk masyarakat 

Inovasi sederhana namun bermanfaat langsung bagi masyarakat, seperti alat 

bantu memasak hemat energi, pengawet alami, atau formulasi pangan sehat 

untuk program gizi. 

a. Syarat Paten 

Sebuah invensi harus memenuhi tiga syarat utama untuk dapat dipatenkan: 

1) Kebaruan (Novelty) 

Invensi harus benar-benar baru dan belum pernah dipublikasikan di jurnal, 

media, internet, atau forum ilmiah apa pun. Tidak boleh sama dengan 

teknologi yang sudah ada. 
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2) Langkah Inventif (Inventive Step) 

Invensi harus mengandung unsur inovasi, bukan sesuatu yang mudah 

ditebak oleh ahli di bidangnya. Harus menawarkan solusi baru yang lebih 

efektif, efisien, atau praktis. 

3) Dapat Diterapkan (Industrial Applicability) 

Invensi harus bisa diproduksi dan digunakan dalam dunia nyata atau 

industri, bukan hanya ide abstrak atau konsep teoritis. 

b. Studi Kasus 

1) Prototipe Alat Pendidikan 

Alat bantu belajar interaktif berbasis sensor 

misalnya: 

“Media pembelajaran IPA berbasis gerak tangan untuk siswa SD.” 

2) Teknologi Tepat Guna 

Inovasi sederhana yang bermanfaat bagi masyarakat, 

misalnya: 

“Alat pengolah limbah minyak jelantah menjadi sabun cair.” 

3) Riset Laboratorium 

Hasil penelitian terapan yang menghasilkan formula baru, 

misalnya : 

“Minuman isotonik dari ekstrak daun kelor dan buah lokal.” 

c. Manfaat Komersialisasi dan Skema Hilirisasi Paten 

Komersialisasi paten memungkinkan invensi hasil penelitian digunakan 

secara luas dan bernilai ekonomi. Beberapa manfaat utamanya: 

1) Menambah nilai hasil riset menjadi produk nyata. 

2) Sumber pendapatan bagi inventor dan institusi (melalui lisensi atau royalti). 

3) Meningkatkan reputasi akademik dosen, mahasiswa, dan kampus. 

4) Mendorong kontribusi inovasi terhadap industri dan masyarakat. 

 
Hilirisasi adalah proses membawa hasil invensi dari laboratorium ke 

pengguna. Bentuknya antara lain: 

1) Inkubator Bisnis 

Mendampingi pengembangan invensi hingga menjadi produk siap jual. 

2) Lisensi ke Industri 

Hak pakai paten diberikan kepada mitra industri dengan sistem royalti. 

3) Kemitraan Produksi 

Bekerja sama dengan UMKM, koperasi kampus, atau mitra lokal untuk 

produksi dan distribusi. 

4) Pameran & Promosi Teknologi 

Menampilkan invensi dalam expo, kompetisi inovasi, dan forum teknologi. 
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d. Perbedaan Paten dengan Paten Sederhana 

Aspek Paten Biasa Paten Sederhana 

Masa Berlaku 20 tahun sejak tanggal 

penerimaan permohonan 

10 tahun sejak tanggal 

penerimaan permohonan 

Jumlah Invensi Bisa lebih dari satu invensi Hanya satu invensi (klaim 

mandiri) 

Waktu 

Penangana

n 

Relatif lebih lama (bisa >12 

bulan tergantung antrian 

pemeriksaan) 

Maksimal 6 bulan sejak 

permohonan diterima 

Masa Publikasi Setelah bulan ke-18 dari 

tanggal penerimaan, selama 

6 bulan terhitung sejak 

diumumkan 

14 hari publikasi + 14 hari 

pengumuman resmi 

Persyaratan 

Patentabilitas 

Baru, mengandung langkah 

inventif, dapat diterapkan di 

industri 

Baru, pengembangan dari 

produk/proses yang sudah 

ada, memiliki kegunaan 

praktis, dapat diterapkan 

dalam industri 

 
2. Paten Sederhana 

a. Karakteristik paten sederhana: satu klaim, modifikasi sederhana, efisien 

Paten Sederhana adalah bentuk perlindungan hukum terhadap invensi 

yang sederhana secara teknis, namun tetap memiliki unsur kebaruan dan 

manfaat industri. Berdasarkan informasi resmi dari Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual (DJKI), karakteristik utama Paten Sederhana adalah 

sebagai berikut: 

1) Hanya Memiliki Satu Klaim Utama 

Paten sederhana hanya dapat diajukan untuk satu aspek invensi. Tidak 

diperkenankan multi-klaim seperti pada paten biasa. 

2) Merupakan Modifikasi dari Teknologi yang Sudah Ada 

Invensi tidak harus benar-benar baru secara keseluruhan, tetapi 

merupakan pengembangan, penyederhanaan, atau peningkatan dari 

teknologi eksisting yang memberikan manfaat praktis. 

3) Efisien dari Segi Proses dan Biaya 
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Proses pemeriksaan hanya bersifat formalitas administratif, sehingga 

waktu penanganan lebih singkat (maksimal 6 bulan), dengan biaya 

pendaftaran yang lebih ringan dibanding paten biasa. 

4) Masa Perlindungan Lebih Singkat 

Paten sederhana memiliki jangka waktu perlindungan 10 tahun sejak 

tanggal penerimaan. Contoh: Alat peraga pendidikan, alat bantu 

pembelajaran sederhana 

b. Contoh Invensi yang Cocok untuk Paten Sederhana 

Beberapa karya inovatif dapat dikategorikan sebagai paten sederhana, 

terutama jika bersifat praktis, aplikatif, dan merupakan penyempurnaan 

teknologi yang sudah ada. Contohnya meliputi: 

1) Alat peraga pendidikan 

Misalnya: media belajar interaktif berbasis sensor sederhana untuk 

menjelaskan konsep kalor. 

2) Alat bantu pembelajaran sederhana 

Seperti: papan edukasi lipat, alat ukur visual, atau pengubah satuan 

otomatis manual. 

3) Teknologi Tepat Guna 

Contoh: alat pengering hasil panen mini, alat pemeras santan engkol hemat 

tenaga, cetakan kue serbaguna manual 

 
3. Proses Pendaftaran Paten dan Paten Sederhana (Melalui LPPM ke DJKI) 

Proses pendaftaran paten dimulai dari tahap internal di perguruan tinggi 

melalui LPPM, lalu dilanjutkan ke sistem DJKI secara online. Berikut alurnya: 

a. Tahapan Internal Melalui LPPM 

1) Identifikasi Invensi 

Dosen atau mahasiswa mengusulkan invensi (hasil penelitian, tugas akhir, 

inovasi produk, dsb) yang berpotensi dipatenkan. 

2) Pengajuan Permohonan ke LPPM 

Inventor menyerahkan dokumen deskripsi invensi, gambar kerja, dan surat 

pernyataan ke bagian HKI LPPM. 

3) Review oleh Tim HKI 

LPPM akan meninjau substansi invensi, termasuk aspek kebaruan, 

langkah inventif, dan potensi aplikatif. 

4) Revisi & Finalisasi Dokumen 

Jika perlu, LPPM memberi masukan agar dokumen siap didaftarkan. 

5) Koordinasi Pendaftaran ke DJKI 

Setelah disetujui LPPM, inventor dapat memulai pendaftaran secara online 

melalui https://paten.dgip.go.id 

b. Tahapan Resmi Pendaftaran Paten dan Paten Sederhana (Sistem DJKI) 

1) Registrasi Akun 

Inventor membuat akun di sistem DJKI (https://paten.dgip.go.id) 

https://paten.dgip.go.id/
https://paten.dgip.go.id/
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2) Mempersiapkan file/dokumen untuk keperluan submit 

3) Login menggunakan akun masing-masing (akun berafiliasi @STISIPOL 

Candradimuka.ac.id ) pada website paten.dgip.go.id 

4) Pada tampilan awal, kita diminta melengkapi isian form dengan cara 

memilih dari beberapa pilihan yang disediakan yaitu 

a) Jenis Paten > Terdapat pilihan yang tersedia, yaitu “Paten” dan “Paten 

Sederhana”. Pemilihan jenis paten ini harus disesuaikan dengan 

karakteristik invensi yang akan didaftarkan — apakah bersifat kompleks 

dan membutuhkan perlindungan jangka panjang (Paten), atau berupa 

modifikasi sederhana dengan proses teknologi yang relatif singkat dan 

efisien (Paten Sederhana). 

b) Kriteria > UMUM/Instansi. Setelah itu, Klik “Selanjutnya” 

5) Kita akan diarahkan pada menu PERMOHONAN BARU 

6) Melengkapi isian form yang terdiri atas lima tahap yaitu 1) Deskripsi, 2) 

Pemilik, 3) Inventor, 4) Priorities, dan 5) Kuasa. 

Catatan: 

a) Tahap 1) Deskripsi, lengkapi isian form dengan mengacu pada dokumen 

yang telah disiapkan (contoh atau sampel dokumen (terlampir). Setelah 

dipastikan isian lengkap, klik “Selanjutnya” 

b) Tahap 2) Pemohon/Pemilik, klik “Add” dan lengkapi semua isian. Untuk 

Nama Perusahaan harus diisi dengan LPPM STISIPOL Candradimuka 

karena kepemilikan paten dialihkan ke LPPM STISIPOL 

Candradimuka. Setelah dipastikan isian lengkap, klik “Selanjutnya” 

c) Tahap 3) Inventor, klik “Add” dan lengkapi isian form. Tambahkan semua 

inventor yang terlibat dalam kepemilikan invensi. Setelah dipastikan 

isian lengkap, klik “Selanjutnya” 

d) Tahap 4) Priorities, bisa dilewatkan dengan cara klik “Selanjutnya” 

e) Tahap 5) Kuasa, bisa dilewatkan dan langsung klik “Simpan” 

7) Upload dokumen dengan tiga tahapan yaitu 1) File Utama, 2) File 

Pendukung, dan 3) File Gambar 

Catatan: 

a) Tahap 1) File Utama, minimal 3 file yang diupload yaitu Deskripsi Bahasa 

Indonesia, Klaim File Bahasa Indonesia, dan Abstrak 

b) Tahap 2) File Pendukung, minimal 4 file yang diupload yaitu Surat 

Pengalihan Invensi, Surat Pernyataan Kepemilikan Invensi oleh 

Inventor, Gambar Teknik, dan Surat Pernyataan Pelaku UMKM/Surat 

Penunjukkan Pendirian Lembaga (menggunakan SK pendirian PTN BH 

STISIPOL CANDRADIMUKA) 

c) Tahap 3) File Gambar, isian dapat dilewatkan karena sudah melengkapi 

file Gambar Teknik pada tahap sebelumnya. Namun, bisa ditambahkan 

oleh inventor sesuai kebutuhan. Setelah itu, Klik “Selesai Upload 

Persyaratan Minimum”. Akan muncul kolom pemberitahuan Dokumen 

Sudah Lengkap dan dilanjutkan dengan klik “OK”. Permohonan 

Paten/Paten Sederhana berhasil diajukan. 

https://paten.dgip.go.id/%23/login
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8) Pemeriksaan Administratif 

a) DJKI memverifikasi kelengkapan dan kesesuaian dokumen. 

b) Jika dokumen tidak lengkap, pemohon akan diberi waktu untuk 

memperbaiki. 

c) Jika lolos administratif, dilanjutkan ke tahap pemeriksaan substantif. 

9) Pemeriksaan Substantif 

a) Untuk paten biasa, proses lebih mendalam dan memakan waktu lebih 

lama. 

b) Untuk paten sederhana, proses lebih cepat, dengan keputusan 

diterbitkan maksimal dalam 6 bulan. 

10) Keputusan Penolakan atau Persetujuan 

a) Jika permohonan ditolak, inventor memiliki dua opsi: 

o Mengajukan banding administratif. 

o Tidak menanggapi dan menerima penolakan. 

b) Jika banding diterima, proses dilanjutkan kembali ke tahap pemeriksaan. 

c) Jika banding ditolak atau tidak diajukan, maka akan keluar keputusan 

akhir berupa permohonan ditolak. 

11) Penerbitan Sertifikat 

a) Jika permohonan disetujui, DJKI akan menerbitkan sertifikat paten. 

b) Paten Biasa: berlaku selama 20 tahun, tidak dapat diperpanjang. 

c) Paten Sederhana: berlaku selama 10 tahun, tidak dapat diperpanjang. 
 
 

4. Format dan template pengajuan 

Dalam pengajuan Paten dan Paten Sederhana melalui DJKI secara 

daring (e-filing) https://paten.dgip.go.id, terdapat sejumlah dokumen wajib yang 

harus disiapkan dan diunggah dalam format PDF. Meskipun tidak tersedia 

template resmi di situs DJKI, pemohon wajib mengikuti struktur dokumen yang 

telah ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Dalam 

pengajuan paten biasa, prinsipnya sama dengan paten sederhana: seluruh 

dokumen permohonan juga wajib diunggah dalam format PDF melalui sistem 

DJKI secara daring di https://paten.dgip.go.id. Namun, karena paten biasa 

umumnya mencakup invensi yang lebih kompleks dan teknis, maka dokumen 

pendukungnya juga lebih detail dan memerlukan kehati-hatian dalam 

penyusunan. 

https://paten.dgip.go.id/
https://paten.dgip.go.id/
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BAB V 

MEKANISME INTERNAL LPPM STISIPOL CANDRADIMUKA 
 

 
A. Alur Internal Pengusulan Kekayaan Intelektual di STISIPOL Candradimuka 

Dalam rangka memfasilitasi perlindungan karya cipta dan invensi sivitas 

akademika, LPPM STISIPOL Candradimuka melalui Sentra Kekayaan Intelektual 

(Sentra KI) telah mengembangkan alur internal pengusulan kekayaan intelektual 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Karya/Inovasi 

Dosen atau mahasiswa mengidentifikasi hasil kegiatan tridharma (penelitian, 

pengabdian, atau pengembangan) yang berpotensi didaftarkan sebagai hak 

cipta, paten, atau paten sederhana. 

2. Konsultasi dengan LPPM 

Pengusul berkonsultasi untuk menentukan jenis perlindungan yang tepat (hak 

cipta atau paten), kelengkapan dokumen, dan tahapan teknis pendaftaran. 

3. Pendampingan Teknis dan Substansi 

Tim Sentra KI melakukan telaah kelayakan substansi (khusus untuk paten), serta 

membantu penyusunan dokumen teknis, seperti: uraian invensi, klaim paten, 

dokumen gambar. 

4. Pelaporan dan Pemanfaatan 

Setelah sertifikat terbit, pemegang hak wajib melaporkan status pemanfaatan 

dan mencantumkan KI sebagai luaran tridarma ke LPPM. 

 

 
B. Fasilitasi LPPM: Bantuan Teknis, Pendampingan, dan Insentif 

LPPM STISIPOL Candradimuka memberikan layanan menyeluruh dalam 

mendukung pendaftaran KI melalui: 

1. Klinik Kekayaan Intelektual: sesi konsultasi dan pendampingan teknis mingguan 

2. Tim Reviewer Paten: membantu review substansi dan kebaruan invensi 

3. Sosialisasi dan Workshop: pelatihan rutin setiap semester tentang KI, hilirisasi, 

dan komersialisasi 

4. Insentif Pencapaian: dana insentif bagi pemegang KI terdaftar yang dapat 

dibuktikan pemanfaatannya 

 
C. Kewajiban Pelaporan dan Pelacakan Hasil KI 

Untuk menjamin akuntabilitas, LPPM mewajibkan: 

1. Pelaporan tahunan karya yang telah didaftarkan oleh dosen/mahasiswa 

2. Pembaruan data pemanfaatan (lisensi, publikasi, diseminasi masyarakat) 
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3. Pencantuman KI dalam laporan BKD dan LKD sebagai luaran tridarma 

4. Penyerahan softcopy sertifikat atau surat pencatatan dari DJKI untuk keperluan 

rekap dan pemeringkatan universitas 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat STISIPOL 

Candradimuka akan mengembangkan Database Kekayaan Intelektual STISIPOL 

Candradimuka berbasis sistem informasi, yang berisi rekam jejak seluruh karya 

cipta dan invensi yang dihasilkan oleh sivitas akademika pada Database SISFO. 
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BAB VI 

PERLINDUNGAN, ETIKA, DAN SENGKETA 

 
A. Perlindungan Hukum atas Kekayaan Intelektual Terdaftar 

Perlindungan hukum terhadap kekayaan intelektual (KI) diberikan kepada 

pemegang hak yang sah dan berlaku secara nasional maupun internasional. Di 

Indonesia, perlindungan terhadap hak cipta, paten, dan paten sederhana diatur 

dalam: 

1. UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

2. UU No. 13 Tahun 2016 tentang Paten 

3. Peraturan pelaksana dari DJKI dan konvensi internasional (misal WIPO, 

TRIPs) 

Setelah terdaftar, pemegang hak memiliki hak eksklusif untuk 

menggunakan, melisensikan, atau melarang penggunaan karya oleh pihak lain. 

Jika terjadi pelanggaran, pemegang hak dapat menempuh jalur: 

1. Perdata: gugatan ganti rugi atau penghentian pelanggaran 

2. Pidana: pelanggaran hak cipta dan paten dapat dikenakan sanksi pidana 

sesuai ketentuan hukum 

3. Administratif: melalui permohonan mediasi ke DJKI atau laporan ke LPPM 

STISIPOL Candradimuka (internal) 

Bagi karya hasil riset dosen atau mahasiswa yang telah dilaporkan ke LPPM 

dan terdaftar di DJKI, LPPM dapat memberikan bantuan hukum, pendampingan, 

atau fasilitasi mediasi. 

 
B. Etika Akademik dalam Kekayaan Intelektual 

Etika kekayaan intelektual adalah prinsip moral dan profesional yang harus 

dipegang oleh setiap sivitas akademika dalam menciptakan, menggunakan, dan 

menyebarluaskan karya ilmiah atau teknologi. 

Prinsip Etika KI di Lingkungan STISIPOL Candradimuka: 

1. Kejujuran akademik: menyatakan secara jujur penciptaan atau kontribusi 

terhadap suatu karya. 

2. Plagiarisme adalah pelanggaran serius: penggunaan karya orang lain tanpa 

atribusi atau izin merupakan pelanggaran etika dan dapat dikenai sanksi 

akademik dan hukum. 

3. Kolaborasi yang transparan: setiap kontribusi dalam karya bersama (misalnya: 

dosen–mahasiswa) harus didokumentasikan secara tertulis. 

4. Lisensi dan atribusi: penggunaan karya pihak lain harus disertai izin atau lisensi 

dan mencantumkan atribusi sesuai ketentuan. 

Untuk mencegah konflik, LPPM mendorong penggunaan dokumen 

pernyataan kolaborasi dan kontrak kepemilikan dalam setiap karya kolaboratif yang 

berpotensi didaftarkan. 
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C. Prosedur Internal Mediasi Sengketa Kekayaan Intelektual di STISIPOL 
Candradimuka 

Untuk menjaga iklim akademik yang adil dan profesional, STISIPOL 

Candradimuka melalui LPPM STISIPOL Candradimuka menyediakan mekanisme 

mediasi dan penyelesaian sengketa internal: 

Alur Penanganan Sengketa: 

1. Pengajuan laporan ke LPPM oleh salah satu pihak yang bersengketa 

2. Pemeriksaan awal dan klarifikasi dokumen kepemilikan 

3. Pemanggilan kedua belah pihak untuk klarifikasi bersama 

4. Mediasi internal oleh tim etika/komite KI STISIPOL Candradimuka 

5. Kesepakatan tertulis penyelesaian, jika ditemukan solusi bersama 

6. Jika tidak tercapai, dapat dilanjutkan ke jalur hukum eksternal 

Catatan: Segala bentuk mediasi internal akan dicatat dan didokumentasikan, 

dan hasilnya akan menjadi acuan dalam proses pengajuan insentif, pendaftaran, 

atau pelaporan karya. 
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BAB VII 

Komersialisasi dan Hilirisasi KI 

 
A. Pengertian Komersialisasi dan Hilirisasi Kekayaan Intelektual 

Komersialisasi Kekayaan Intelektual (KI) adalah proses pemanfaatan 

Kekayaan Intelektual yang telah terdaftar atau memperoleh perlindungan hukum, 

baik secara langsung oleh pemiliknya maupun melalui kerja sama dengan pihak 

lain, untuk menghasilkan nilai ekonomi atau manfaat komersial. Menurut DJKI, 

komersialisasi dapat dilakukan melalui berbagai skema, seperti: 

1. Perjanjian lisensi (licensing) 

2. Alih teknologi (technology transfer) 

3. Waralaba (franchising) 

4. Penjualan hak (assignment) 

5. Pembentukan usaha baru (startup/spin-off) 

Komersialisasi menjadi jembatan penting antara hasil inovasi (ciptaan atau 

invensi) dengan kebutuhan masyarakat dan industri. Di perguruan tinggi, 

komersialisasi menunjukkan keberhasilan penelitian yang tidak hanya 

menghasilkan publikasi, tetapi juga kontribusi nyata bagi pembangunan ekonomi 

dan sosial. 

Sementara itu, Hilirisasi Kekayaan Intelektual adalah proses strategis untuk 

membawa hasil inovasi dari laboratorium, ruang kuliah, atau pusat riset ke pengguna 

akhir (masyarakat, industri, pemerintah, dan komunitas). Hilirisasi sering melibatkan 

tahapan: 

1. Validasi teknologi dan uji kelayakan pasar 

2. Sertifikasi dan pendaftaran hukum (hak cipta, paten, paten sederhana) 

3. Penerapan di industri, UMKM, atau masyarakat (teknologi tepat guna, media 

pembelajaran, produk digital) 

4. Diseminasi melalui pengabdian masyarakat dan kerja sama institusional 

DJKI mendorong universitas untuk menjadi pusat inovasi dan hilirisasi, 

melalui pemanfaatan sistem Sentra Kekayaan Intelektual, Pusat Transfer 

Teknologi, dan Inkubator Bisnis Teknologi. Dalam konteks ini, komersialisasi dan 

hilirisasi tidak hanya bertujuan untuk keuntungan finansial, tetapi juga memperkuat 

ekosistem inovasi nasional. 

Tabel 3. Contoh Komersialisasi dan Hilirisasi KI di Lingkungan Perguruan Tinggi 

No Jenis KI Komersialisasi Hilirisasi 

1 Hak Cipta Lisensi buku ajar kepada 

penerbit komersial 

Distribusi modul pembelajaran 

melalui LMS (sisfo) kampus 

2 Paten Lisensi eksklusif kepada industri 

alat kesehatan 

Uji coba teknologi tepat guna 

pada UMKM 

3 Paten 

Sederhana 

Penjualan alat peraga ke 

sekolah mitra 

Pelatihan guru menggunakan 

invensi STISIPOL Candradimuka 

4 Software Aplikasi dijual melalui skema 

SaaS 

Digunakan dalam program 

pengabdian masyarakat 
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B. Pengelolaan Royalti dan Lisensi 

Royalti adalah imbalan atau kompensasi yang diterima oleh pemegang hak 

kekayaan intelektual atas penggunaan karya atau invensinya oleh pihak lain. 

Lisensi adalah perjanjian tertulis yang memberikan izin kepada pihak lain untuk 

menggunakan kekayaan intelektual tertentu dalam jangka waktu, wilayah, dan 

syarat tertentu. Pengelolaan royalti dan lisensi merupakan aspek penting dalam 

proses komersialisasi, karena menentukan bagaimana manfaat ekonomi dari suatu 

ciptaan atau invensi didistribusikan dan dilindungi secara hukum. 

1. Prinsip-Prinsip Dasar Lisensi dan Royalti adalah sebagai berikut. 

b. Lisensi wajib dalam bentuk tertulis, baik lisensi eksklusif maupun non-

eksklusif. 

c. Hak moral tetap melekat pada pencipta, meskipun hak ekonominya 

dilisensikan. 

d. Royalti dihitung berdasarkan kesepakatan para pihak, bisa berbentuk: 

1) Persentase dari pendapatan penjualan 

2) Biaya tetap tahunan 

3) Biaya per unit produk 

4) Kombinasi dari beberapa skema 

e. Lisensi wajib dicatatkan di DJKI, untuk memberikan kekuatan hukum 

terhadap pihak ketiga. 

f. Dalam konteks perguruan tinggi, lisensi dan royalti wajib mengikuti kebijakan 

internal institusi perguruan tinggi dan (LPPM). 

 
C. Kekayaan Intelektual sebagai Indikator Kinerja Penelitian dan Pengabdian 

Kekayaan Intelektual (KI) telah menjadi indikator strategis dalam menilai 

kinerja dosen, lembaga, dan institusi pendidikan tinggi. Peran KI tidak hanya 

sebatas sebagai perlindungan hukum atas hasil karya, tetapi juga berkontribusi 

terhadap rekognisi akademik, pengakuan kinerja tridarma, serta penguatan daya 

saing institusi di tingkat nasional dan global. 

Pengakuan terhadap peran strategis KI ini tertuang dalam berbagai 

kebijakan dan peraturan pemerintah. 

1. Dasar Hukum dan Kebijakan Nasional 

Berikut adalah beberapa kebijakan penting yang menjadikan KI sebagai 

indikator kinerja dosen dan institusi: 

 

No Regulasi / Kebijakan 
Relevansi terhadap 

KI 
Regulasi / Kebijakan 

1 PermenPAN-RB No. 1 

Tahun 2023 tentang 

Jabatan Fungsional 

Hasil KI (hak cipta, 

paten, desain 

industri) dapat dinilai 

sebagai 

angka kredit dosen 

PermenPAN-RB No. 1 

Tahun 2023 tentang 

Jabatan Fungsional 
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2 Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023 tentang 

Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

Luaran penelitian dan 

pengabdian 

mencakup publikasi 

ilmiah dan KI terdaftar 

Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023 tentang 

Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3 Kepmendikbudristek No. 

210/M/2023 tentang IKU 

Perguruan Tinggi 

KI yang dimanfaatkan 

industri termasuk 

dalam IKU 2 dan IKU 

7 

Kepmendikbudristek No. 

210/M/2023 tentang IKU 

Perguruan Tinggi 

4 Permenkeu No. 

136/PMK.05/2021 tentang 

Dana Abadi Pendidikan 

KI yang dihasilkan dari 

dana abadi wajib 

didaftarkan dan 

dilaporkan nilai 

ekonominya 

Permenkeu No. 

136/PMK.05/2021 tentang 

Dana Abadi Pendidikan 

5 Panduan DJKI dan 

Kemdikbudristek (Buku 

Saku Hilirisasi dan 

Komersialisasi KI, 2022) 

Menegaskan bahwa 

KI adalah luaran wajib 

dan strategis dari riset 

dan inovasi kampus 

Panduan DJKI dan 

Kemdikbudristek (Buku 

Saku Hilirisasi dan 

Komersialisasi KI, 2022) 

 
D. KI sebagai Luaran Penelitian dan Pengabdian 

Kekayaan Intelektual kini diposisikan setara dengan publikasi ilmiah dalam 

penilaian luaran penelitian dan pengabdian. Dalam berbagai skema pendanaan 

(hibah DRTPM, Matching Fund, Inovasi Desa, PKM), KI yang dihasilkan dari 

penelitian harus dicatat dan dilaporkan sebagai: 

a. Hak Cipta atas buku, modul, video pembelajaran, perangkat lunak 

b. Paten dan paten sederhana atas hasil riset atau teknologi tepat guna 

c. Desain industri, merek, atau karya digital 

Selain itu, beberapa program pengabdian mendorong diseminasi invensi 

kepada masyarakat, yang dapat dikategorikan sebagai luaran hilirisasi. 

 
E. KI dalam Penilaian BKD, LKD, dan Jabatan Fungsional 

Dalam sistem Beban Kinerja Dosen (BKD) dan Laporan Kinerja Dosen 

(LKD), hak kekayaan intelektual memberikan nilai sebagai berikut: 

 

Jenis Kegiatan Jenis KI Keterangan Penilaian 

Penelitian Hak Cipta, Paten, Paten 

Sederhana 

Mendapat poin sesuai kategori 

luaran penelitian 

Pengabdian kepada 

Masyarakat 

Desain alat bantu, 
software, 

media edukasi 

Nilai BKD dan pengakuan 

kinerja tridarma 

Pengembangan Produk 

Inovasi 

Paten, paten sederhana, 

desain industri 

Diperhitungkan sebagai karya 

inovatif 

Komersialisasi atau 

lisensi KI 

Semua jenis KI Diakui sebagai luaran unggulan 

bernilai ekonomi 
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PENUTUP 

 
Buku pedoman ini disusun sebagai panduan praktis sekaligus normatif bagi 

seluruh sivitas akademika STISIPOL Candradimuka dalam memahami, melindungi, 

dan mengelola Kekayaan Intelektual (KI) secara benar dan beretika. Perlindungan KI 

bukan sekadar prosedur hukum administratif, melainkan bagian dari upaya 

membangun budaya akademik yang menghargai orisinalitas, mendorong inovasi, dan 

memperkuat kontribusi nyata perguruan tinggi terhadap masyarakat dan industri. 

Di era transformasi digital dan kompetisi global saat ini, produk-produk 

intelektual yang dihasilkan oleh dosen, mahasiswa, dan peneliti memiliki nilai strategis 

yang sangat tinggi. Oleh karena itu, penting bagi kita semua untuk tidak hanya 

menghasilkan karya, tetapi juga memastikan karya tersebut mendapatkan 

perlindungan hukum yang layak, dapat dimanfaatkan lebih luas, serta berpotensi 

untuk dikomersialisasikan atau dihilirisasi. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) STISIPOL 

Candradimuka berkomitmen untuk terus mendukung proses pendaftaran, fasilitasi, 

dan pengelolaan KI secara profesional dan berkelanjutan. Ini dilakukan melalui 

layanan pendampingan teknis, insentif, workshop, serta penguatan sinergi dengan 

mitra industri, pemerintah, dan masyarakat. 

Ke depan, kami berharap akan lahir lebih banyak karya inovatif dari lingkungan 

STISIPOL Candradimuka yang tidak hanya tercatat secara hukum, tetapi juga 

berdampak langsung bagi kemajuan pendidikan, teknologi, dan pembangunan 

sosial. Kami juga mengajak seluruh sivitas akademika untuk terlibat aktif dalam 

membangun ekosistem kekayaan intelektual yang sehat, produktif, dan kolaboratif. 

Akhirnya, semoga buku pedoman ini dapat menjadi referensi utama dalam 

pengelolaan Kekayaan Intelektual di STISIPOL Candradimuka, sekaligus menjadi 

pijakan awal dalam memperkuat posisi STISIPOL Candradimuka sebagai kampus 

pelopor inovasi dan pusat pengembangan pengetahuan berbasis nilai dan integritas. 
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Lampiran 1. Alur Pengajuan Hak Cipta 
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Lampiran 2. Kelengkapan Dokumen Permohonan Hak Cipta 

1. Form Pernyataan Hak Cipta (Link) 

2. Surat Pengalihan Hak Cipta (Link) 

3. Permohonan Pendaftaran Ciptaan (Link) 

4. Peraturan Ketua STISIPOL Candradimuka (Link) 

 
Semua kelengkapan Dokumen Permohonan Hak Cipta dapat dilihat melalui 

sisifo LPPM Stisipol Candradimuka. 

 

https://docs.google.com/document/d/1sDPjz94KPWvgzaw9fC7YE2hEeVl3IDIa/edit?usp=drive_link&ouid=113751129286654898517&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/10li709xVyf9CctqR9sAUBYD_Lt2KXufU/edit?usp=drive_link&ouid=113751129286654898517&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1hVlyYXTYQGEmhvhJhb2b_DiVlglaedxz/edit?usp=drive_link&ouid=113751129286654898517&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/file/d/1VfKKlZC8zIO23203zHGL5VUCmGK9N15p/view?usp=drive_link
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Lampiran 3. Standard Operating Procedure (SOP) Paten dan Paten Sederhana 
 

 
 
Pengantar Paten: 

1. Peraturan paten dan paten sederhana. 
2. Buku Panduan Paten STISIPOL Candradimuka. 

Pengecekatan Daftar Paten: 
1. Pangkalan data kekayaan intelektual (PDKI). 
2. Google Paten. 
3. Espacanet. 

Pembuatan Akun Paten: 
1. Wbsite https://paten.dgip.go.id/ 
2. Gmail stisipolcandradimuka.ac.id  

Pengajuan dan Submit Paten: 
1. File dokumen web LPPM Stsisipol Candradumuka 

https://lppm.stisipolcandradimuka.ac.id  
2. Login Akun 
3. Mengisi form 
4. Permohan baru 
5. Apload dokumen pendukung ajuan. 
6. Lakukan pembayaran. 

 
Pasca Pengajuan Paten: 

1. Pengecekan akun secara berkala. 
2. Perhatikan alur pengajuan paten. 

 
 
 
 
 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengantar 
Paten

Pengecekatan 
Daftar Paten

Pembuatan 
Akun Paten

Pengajuan dan 
Submit Paten

Pasca 
Pengajuan 

Paten

https://paten.dgip.go.id/
https://lppm.stisipolcandradimuka.ac.id/
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Lampiran 4. Diagram Alir Pengajuan Paten dan Paten Sederhana
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Lampiran 5. Kelengkapan Dokumen Pengajuan Paten Sederhana 
 

 
1. File Utama: 

- Deskripsi Bahasa Indonesia, Klaim File Bahasa Indonesia, dan Abstrak 

(Link Dokumen) 

2. File Pendukung: 

- Surat Pengalihan Invensi (Link Dokumen) 

- Surat Pernyataan Kepemilikan Invensi oleh Inventor (Link Dokumen) 

- Gambar Teknik (Contoh Link Dokumen) 

- Surat Pernyataan Pelaku UMKM/Surat Penunjukkan Pendirian 

Lembaga (menggunakan SK pendirian STISIPOL Candradimuka) (Link 

Dokumen) 

3. File Gambar (file tambahan jika diperlukan untuk mendukung File Gambar 

Teknik) 

 
Semua kelengkapan Dokumen Permohonan Hak Cipta dapat dilihat melalui 

sisifo LPPM Stisipol Candradimuka. 

 
 

https://docs.google.com/document/d/1isyNQ7AS6AdpVlJm9_QaFiuZIFhJsVjX/edit?tab=t.0
https://docs.google.com/document/d/1s2mG-aYVAURhUrk6PHr3E-b0FkUcGQGc/edit?tab=t.0
https://docs.google.com/document/d/1Y0hBFWGXJa69u4QQcDNvwOyeWkT-VSS_/edit?tab=t.0
https://docs.google.com/document/d/1hDPVrAF64KAm9FUNDIHdOAxGAG51hd2l/edit?tab=t.0
https://drive.google.com/file/d/1lZBR1jjDAMYQG92X30YVXJ8yMFwVMWQI/view
https://drive.google.com/file/d/1lZBR1jjDAMYQG92X30YVXJ8yMFwVMWQI/view

